5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan di perairan Muara
Sungai Porong adalah

1. Hasil pengukuran nilai rata - rata parameter lingkungan yang dilakukan di
Muara Sungai Porong terdapat beberapa nilai yang melebihi atau kurang dari
standar baku mutu yang berindikasi negatif diantaranya Suhu, kecerahan
dan salinitas. Menurut KepMenLH no. 51 tahun 2004 DO nilainya berada
diatas baku mutu air laut yang mengindikasikan hal positif.

2. Nilai hasil pengukuran Cr, Ni, Zn dan Hg yang dilakukan pada tubuh udang
Penaeus indicus untuk beberapa logam tidak terdeteksi yakni diantaranya Ni
dan Hg, sedangkan untuk Cr dan Zn nilainya terdeteksi namun besaran nilai
Cr dan Zn yang terkandung dalam udang masih berada di bawah ambang
batas baku mutu yang telah ditetapkan KepMen LH no. 51 tahun 2004
lampiran 1 (biota).

3. Berdasarkan hasil statistic PCA yang dilakukan terhadap nilai konsentrasi Cr
dan Zn pada Penaeus indicus diketahui bahwa faktor lingkungan yang paling
mempengaruhi dari nilai konsentrasi logam berat pada Penaeus indicus

adalah arus-.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang dilakukan di

perairan Muara Sungai Porong adalah sebaiknya penelitian dilakukan pada saat
pasang tertinggi dan memiliki rentang waktu yang lama, agar waktu penelitian tidak

terbatas.
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DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. Data Baku Mutu Air Laut KepMen LH no. 51 tahun 2004

Lampiran Il
BAKU MUTU AIR LAUT Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
UNTUK WISATA BAHARI Nomor Tahun 2004
MNo. Parameter Satuan Baku Mutu
FISIKA
1. Wamna Pt. Co 30
2. Bau Tidak berbau
3. |Kecerahan® m =8
4. [Kekeruhan® ntu [
5. Fadatan tersuspensi total® mgll 20
8 [|suhd’ g+ alami™'®
7. |Sampah - nihil 1%
8. |Lapisan minyak ° . nihil "
HIMLA
S - 7857
2. Salinitas® %o alami ™
3 (Oksigen Tedarut (D0O) mgil =5
4. BODS mgil 10
5. lAmoniak bebas (MHz-M) mgil nihil
g. Fosfat (POF) mgil 0,015
7. Mitrat (MO 3q) mgil 0,008
g |sulfida (H:5) mgil nihil”
. Senyawa Fenol migil nihil"
10. |PAH (Poliaromatik hidrokarbon) mgil 0,003
11. |PCE (poliklor bifenil) gl nihil”
. Surfaktan (detergen) mgil MBAS 0,001
10. Minyak & lemak mgil 1
1. |Pestisida’ gl nihil ™ ™
Logam terlarut:
12. |Raksa (Hg) mgil 0,002
13, [Kromium heksavalen (Cr{VI)) mgil 0,002
14. JAarsen [(As) mgil 0,025
15. |Cadmium (Cd) mgil 0,002
16. [Tembaga (Cu) mgil 0,050
17. [Timbal (Pk) mgil 0,008
18. |Seng (Zn) mgil 0,085
18, Mikel (Ni) mgil 0,075




Mo Parameter Satuan Baku Mutu

BIOLOGI
1. |E Coliform (faecal)® MFPM/100 mi 200'%
2. |coliform (total)® MPM/100 mi 1000'%

RADIO NUKLIDA

1. Komposisi yang tidak Bgfl 4
diketahui
Keterangan:
1. Mihil adalah fidak terdeteksi dengan batas deteksi alat yang digunakan (sesuai dengan metode yang digunakan)
2. Metode analisa mengacu pada metode analisa untuk air laut yang telah ada, baik intermasicnal

maupun nasicnal.

Alami adalah kondisi normal suatu lingkungan, bervariasi setiap saat (siang, malam dan musim}
Pengamatan oleh manusia (visual).

Pengamatan aleh manusia (visual). Lapisan minyak yang diacu adalah lapisan tipis (thin layer) dengan
ketebalan 0,01mm

Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <10% kedalaman euphatic

Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <10% konsentrasi rata2 musiman
Diparbolehkan terjadi parubahan sampai dengan <2°C dari suhu alami

Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <0,2 satuan pH

Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <5% salinitas rata-rata musiman

Berbagai jenis pestisida seperti: DOT, Endrin, Endosulfan dan Heptachlor

Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <10% konsentrasi rata-rata musiman

;oo

mpan oo

Menteri Megara
Lingkungan Hidup,

tid
Nabiel Makarim, MPA., MSM.
Salinan sesuai dengan aslinya

Deputi MENMLH Bidang Kebijakan dan
Kelembagaan Lingkungan Hidup,

Hoetomo, MPA.



BAKU MUTU AIR LAUT

Lampiran lIL.

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup

UNTUK BIOTA LAUT Nomor: Tahun 2004
No. |Parameter Satuan Baku mutu
FISIKA
1. |Kecerahan® m coral: =5
mangrove: -
lamun: =3
2. |Kebauan - alami®
3. |Kekeruhan® NTU <5
4. |Padatan tersuspensi totaf’ mg/l coral: 20
mangrove: 80
lamun: 20
5. |Sampah - nihil "
6. |suhu® C alami®®
coral- 28-30'%
mangrove: 28-32 '%
lamun: 28-30'°
7. ILapisan minyak ° - nihil "
KIMIA
1. Jpn° - 7-859
2. |salinitas® %0 alami*®
coral: 33-34'%
mangrove: s/d 34 (%
lamun- 33-34'%
3 Oksigen terlarut (DO) mg/l =5
4. |BOD5 mg/l 20
5 Ammonia total (NHa-N) mg/l 0,3
[5] Fosfat (PO,4-P) mg/l 0,015
7 Nitrat (NO3-N) mg/l 0,008
8. |Sianida (CN") mg/l 0,5
9. |Sulfida (H,S) mg/l 0,01
10. JPAH (Poliaromatik hidrokarbon) mg/l 0,003
11. |Senyawa Fenol total mg/l 0,002
12. |PCB total (poliklor bifenil) ng/l 0,01
13. JSurfaktan (deterjen) mg/l MBAS 1
14 [Minyak & lemak mg/l 1
15. [Pestisida’ g/l 0,01
16. |TBT (tributil t\n)'7 ng/l 0,01
Logam terlarut:
17. JRaksa (Hg) mag/l 0,001
18. |Kromium heksavalen (Cr(V1)) mg/l 0,005
19. JArsen (As) mg/l 0,012
No. |Parameter Satuan Baku mutu
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admium (Cd) ma/l 0,001
. embaga (Cu) mayl 0,008
22. fTimbal (Pb) ma/l 0,008
23. §Seng (Zn) mg/l 0,05
24 [Nikel (Ni) mg/l 0,05
BIOLOGI
1. [Coliform {iotal)® MPN/100 mi 10009
2. [Paiogen sel/ 100 mi nihil’
3. JPlankion sel[ 100 mi tidak bloom®
RADIO NUKLIDA
1. JKomposisi yang tidak diketahui Ba/l 4
Catatan:
1. Nihil adalah tidak terdeteksi dengan batas deteksi alat yang digunakan (sesual dengan metode yang digunakan)
2. Metode analisa mengacu pada metode analisa untuk air [aut yang telah ada, baik internasional
maupun nasional.
3. Alami adalah kondisi normal suatu lingkungan, bervariasi setiap saat (siang, malam dan musim).
4. Pengamatan oleh manusia (visual).
5. Pengamatan oleh manusia (wisual). Lapisan minyak yang diacu adalah lapisan tipis (thin layer) dengan
ketebalan 0,01mm
6. Tidak bloom adalah tidak terjadi pertumbuhan yang berlebihan yang dapat menyebabkan eutrofikasi.
Pertumbuhan plankion yang berlebihan dipengaruhi oleh nuirien, cahaya, suhu, kecepatan arus, dan
kestabilan plankton itu sendiri.
7.  TBT adalah zat antifouling yang biasanya terdapat pada cat kapal
a.  Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan =10% kedalaman euphotic
b.  Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan =10% konsentirasi rata2 musiman
c.  Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <2’C dari suhu alami
d. Diperolehkan terjadi perubahan sampai dengan =0,2 satuan pH
e.  Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan =5% salinitas rata-rata musiman
f. Berbagai jenis pestisida seperti: DDT, Endrin, Endosulfan dan Heptachlor
g. Diperolehkan terjadi perubahan sampai dengan =10% konsentrasi rata-rata musiman

Menteri Negara
Lingkungan Hidup,

ttd
Nabiel Makarim, MPA., MSM.
Salinan sesuai dengan aslinya

Deputi MENLH Bidang Kebijakan dan
Kelembagaan Lingkungan Hidup,

Hoetomo, MPA.
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Lampiran 2. Jumlah Spesies Makrozoobentos di Setiap Stasiun

No Biota 1 2 3 4 5 6 Jumlah
1 | Limulus polyphemus - - [ - 2 - 3
2 | Myra - 1 6 - 4 - 11

a. M. affnis - - 5 - 4 - 9

3 | Charybdis

a. C. anisodon 1 - - - - - 1
b. C. japonica - - - - 1 - 1

4 | Ashtoret lunaris - - - 1 - - 1
5 | Portunus pelagicus - - - 1 - - 1
6 | Macrophthalmus erato - 1 - - - - 1
7 | Scylla serrata 1 - - 1 - 2 4
8 | Penaeus

a. P. monodon - - - - 39 13 52

b. P. indicus 5 3 2 10 24 39 83
9 | Macrobrachium

a. M. rosenbergii - - - - 1 1 2

b. M. nipponense 2 : 2 - - - 2
10 | Parapenaeopsis

a. P. tenella - - - - - 2 2

b. P. hardwickii 1 - - - - 1 2

11 | Metapenaeopsis novaguieneae 1 1 - - 1 - 3

12 | Natica - - - - - 1 1
a. N. gualteriana - - 1 - 1 - 2
b. N. lurida - - - 1 1 1 3
c. N. tigrina - - 14 18 7 9 48

13 | Bufonaria crumena - - 3 6 3 5 17
14 | Corbula faba - - 145 12 28 2 187
15 | Nassarius sp. - - 39 - 6 - 45
16 | Polinices peselephanti - - - - - 1 1
17 | Ovula sp. - - - - - 61 61
18 | Lophiotoma indica - - 3 1 - 5 9
19 | Pleuroploca trapezium 1 - - - - 7 8
20 | Gomphina aequilatera - - - 8 - - 8
21 | Anadara granosa - - 371 - - - 371
22 | Murex crapa - 1 - - - - 1
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Lampiran 3. Data Analisis Statistik PCA

Correlation Matrix Person (n)

Variables Suhu Salinitas DO pH Kecerahan Arus Cr Zn

Suhu 1 0.168 -0.207 -0.113 0.175 0.454 0.363  -0.722
Salinitas 0.168 1 0.467 0.859 -0.070  -0.515 0.888 0.062
DO -0.207 0.467 1 0.220 0.389 -0.929 0.018 0.446
pH -0.113 0.859 0.220 1 -0.034  -0.447 0.851 0.369
Kecerahan 0.175 -0.070 0.389 -0.034 1 -0.364 -0.194 0.488
Arus 0.454 -0.515 -0.929 -0.447 -0.364 1 -0.098 -0.703
Cr 0.363 0.888 0.018 0.851 -0.194 = -0.098 1 -0.160
Zn -0.722 0.062 0.446 0.369 0.488 -0.703 -0.160 1

Values in bold are different from 0 with a significance level alpha=0.05

Factor Loading

F1 F2 F3 F4
Suhu 0.316 0.618 0.719 -0.011
Salinitas -0.771 0.621 0.041 0.133
DO -0.758 -0.312 0.320 0.476
pH -0.781 0.492 -0.240 -0.299
Kecerahan -0.292 -0.433 0.737 -0.428
Arus 0.904 0.348 -0.069 -0.239
Cr -0.481 0.865 -0.029 -0.142
Zn -0.656 -0.620 -0.188 -0.388
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Eigenvalue

Scree plot

Cumulative variability (%)
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Biplot (axes F1 and F4: 52.35 %)
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Lampiran 4. Foto Pada Saat
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Lampiran 5. Sertifikat Analisis Logam Berat

LABORATORIUM KUALITAS AIR

JI. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp. (0341) 551971, Fax. (0341) 551976
Desa Lengkong Kec. Mojoanyar-Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860, Fax. (0321) 333370
E-mail : laboratoriumjasatirtal@yahoo.co.id

Nomor : 4822 S/LKA MLG/X1/2014

IDENTITAS PEMILIK
Owner Identity

Nama ¢ Dwi Candra Pratiwi Spi. MSc
Name

Alamat :  JIL Veteran - Malang
Address

IDENTITAS CONTOH UJI
Sample Identity

Kode Contoh Uji : Ext 142 -147/PC/XI/2014/ 161 - 166
Sample Code

Jenis Contoh Uji :  Udang
Type Sample

Lokasi Pengambilan Contoh Uji  :  Terlampir
Sampling Location

Petugas Pengambilan Contoh Uji : -
Sampling Done By

Tgl/Jam Pengambilan Contoh Uji : -
Date Time of Sampling

Tgl/Jam Penerimaan Contoh Uji  : 06 Nopember 2014  Jam 10:00 WIB
Date Time of Sample Received in Laboratory

Kondisi Contoh uji :  Belum dilakukan pengawetan

Sample Condition (s)

HASIL ANALISA

Result of Analysis

Terlampir Diterbitkan Di/Tanggal : Malang, 20 Nopember 2014
Endclosed Place / Date of Issue

ASLI

ORIGINAL

Imam Buchori, ST, M.Sc

Contoh uji diambil oleh Dwi Candra Manajer Laboratorium
Pratiwi Spi. MSc. Manager of Laboratory

Sertifikat atau laporan ini hanya berlaku pada contoh uji di atas dan dilarang memperbanyak dan atau mempublikasikan isi sertifikat ini tanpa izin dari
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta 1
Sertifikat atau laporan ini sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta I
This Certificate or report is valid just for sample mentioned above and shall not be reproduced and or publicated without any approval from
Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
This Certificate or report is valid after being stamped by Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation




Lampiran 6. Pola Arus di Muara Sungai Porong
Pola Arus Perairan Muara Sungai Porong ( Juli 2014 )

Kecepatan Arus : Cm/s

T
112.8 112.9 1134 113.5
Sumber Data : AOML
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